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Dimulai Pembangunan Masjid Al Amien
SLEMAN (KR) - Peletakan batu pertama pemba-

ngunan Masjid Al Amien Perum Soka Asri Permai

Kadisobo Purwomartani Kalasan Sleman, Jumat (6/7)

siang, dilakukan dan dihadiri seluruh pengurus masjid.

Ketua Dewan Pembina Yayasan Masjid Al Amien Prof Dr

Usman Abu Bakar MA secara simbolis meletakkan batu

pertama pembangunan masjid.

Peletakan batu pertama disaksikan Ketua Panitia Drs

HM Dahari MM, Ketua Takmir, Direktur TPA/TKA,

Ketua RW 03, Wakil Ketua (Koordinator Lapangan) dan

sebagian jamaah. Selain untuk kegiatan ibadah, nantinya

masjid juga untuk kegiatan belajar anak-anak mem-

perdalam khasanah Islam. “Semoga nantinya masjid bisa

memberikan manfaat bagi warga sekitar sekaligus me-

ningkatkan ketaqwaan jamaah,” ucap Usman Abu Bakar.

Peletakan batu pertama pembangunan masjid tetap

menerapkan protokol kesehatan (prokes) secara ketat,

untuk menghindari penyebaran virus Korona. Disampai-

kan oleh pengurus masjid, di era pandemi Covid-19 umat

Islam tidak boleh mengendorkan ibadah, tetapi harus

tetap memperhatikan prokes, di antaranya penggunaan

masker, jaga jarak, cuci tangan dengan air mengalir, dan

menghindari kerumunan. (Ayu)-f

YOGYA(KR) - PT PLN (Persero) terus berupaya men-

jaga kestabilan pasokan listrik guna mendukung pena-

nganan pandemi Covid-19 termasuk dukungan terhadap

Rumah Sakit (RS) Lapangan Khusus Covid-19 di Bantul

yang dulu merupakan bangunan Puskesmas Bambang-

lipuro Bantul. Dalam percepatan kapasitas daya tam-

pung pasien Covid-19 ini, PLN bergerak cepat dengan

menyiapkan jaringan listrik untuk pasang baru dengan

daya 66.000 VA.

Manager PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan

(UP3) Yogyakarta Ahmad Mustaqir mengatakan PLN

siap mengupayakan keandalan jaringan dan pasokan

listrik untuk melayani pelanggan. Termasuk memasti-

kan keandalan pasokan listrik RS Rujukan Covid-19

maupun RS Lapangan Covid-19 yang ada di DIY. Dari

sisi keandalan daya listrik, PLN memastikan pasokan di

DIY dalam kondisi aman hingga saat ini, khususnya se-

lama masa PPKM Level 4.

“Pasokan listrik di DIY masih sangat tercukupi. Daya

dengan kapasitas Gardu Induk (GI) sebesar 1.050 MW

dan beban puncak 550 MW, sehingga pembebanan masih

42,3 persen,” ujarnya di Yogyakarta, Sabtu (7/8). Ahmad

menyatakan guna mendukung hal tersebut PLN telah

menyiapkan 372 personel pelayanan keandalan dengan

39 unit mobil Pelayanan Keandalan dan 24 unit motor

Pelayanan Gangguan, 7 personel Pekerjaan Dalam Ke-

adaan Bertegangan (PDKB) dengan 1 mobil PDKB sen-

tuh langsung dan 1 mobil PDKB  Berjarak. Kemudian 7

tim vendor Preventif-Korektif dengan 7 unit crane yang

siap 24 jam apabila terjadi hal yang perlu penanganan

seperti gangguan atau kondisi darurat.

“PLN mengerahkan semua kemampuan, daya dan ke-

kuatan guna memastikan keandalan listrik, terutama di

tengah situasi Covid-19 yang mengalami lonjakan saat

ini. Lebih utama lagi bagaimana kita memastikan pasok-

an listrik yang dibutuhkan masyarakat maupun RS bisa

tersalurkan dengan sebaik-baiknya,” tuturnya.       (Ira)-f

GNI-Berbangsa Salurkan Sembako
YOGYA (KR) - Green Network Indonesia (GNI) Ber-

bangsa, sebuah organisasi swadaya masyarakat nirlaba,

mengadakan bakti sosial berupa pemberian sembako bagi

warga yang sedang menjalani isolasi mandiri (isoman) di

beberapa titik di DIY. Selain itu memberikan bantuan

dana tunai bagi anggota GNI-Berbangsa yang sedang iso-

man. Ketua Harian GNI-Berbangsa, Rudhito Widagdo

mengatakan, di masa pandemi Covid-19 GNI-Berbangsa

ikut membantu meringankan beban warga yang ter-

dampak pandemi Covid-19 (khususnya yang isoman).

“Bantuan sembako ini semoga bisa membantu warga iso-

man agar tetap semangat dan segera sembuh dari Covid-

19,” kata Rudhito disela kegiatan, Sabtu (7/8).

Menurutnya, sebelum baksos di Yogyakarta, GNI-Ber-

bangsa telah membagikan sembako dan obat-obatan di

Purwakarta dan sekitarnya.  “Perkumpulan GNI-Ber-

bangsa mengembangkan visi-misi menuju Indonesia yang

bersatu, bermartabat dan sejahtera. GNI-Berbangsa

bertekad dapat berkerja sosial untuk bangsa dan masya-

rakat Indonesia,” ujar Rudhito. (Dev)-f

Dude-Alyssa Adu Akting di ’Cinta Amara’
PERSAINGAN dunia

televisi memang semakin

kompetitif. Masing-masing

siaran televisi berlomba

menayangkan acara ter-

baiknya untuk mengun-

dang penonton. Karena

penonton berarti rating

dan rating akan mengha-

dirkan iklan. Problema ru-

mah tangga atau remaja,

menjadi kisah yang ba-

nyak diungkap.

Di tengah serunya per-

saingan sinetron ini, SCTV

mengungkap akan hadir-

nya sinetron keluarga yang

dibintangi pasangan luar

biasa, Dude Herlino dan

Alyssa Soebandono. 

“Kami akan hadir ber-

sama di Cinta Amara, se-

buah tontonan keluarga

yang ditayangkan setiap

siang pukul 14.15 mulai

Senin, 9 Agustus nanti,”

ungkap Ica - sapaan akrab-

nya, dalam wawancara

khusus online, Jumat (6/8).

Selain bersama Dude

Harlino dan ditemani

Ciara Brosnan - pemeran

Amara - pertemuan sore

lalu juga dihadiri para

pengisi acara Malam

Puncak HUT 31 SCTV. Ada

Christie dan Un1ty. Juga

ada pemain Dari Jendela

SMP : Rey Bong dan

Sandrina Michelle.

Kembali ‘adu acting’,

membuat Dude dan Alyssa

sangat bahagia. Apalagi

sinetron ini disebut Ica le-

bih mengangkat dunia

anak-anak dan banyak

mengungkap persoalan

anak yang seringkali luput

perhatian orang tua.

Orang tua menurut pemi-

lik nama lengkap Anindya

Alyssa Soebandono kadang

lupa atau bahkan luput

perhatiannya ketika anak

disalahkan, diintimidasi

teman, tidak disukai te-

man atau mendapat per-

lakuan buruk.

Apalagi sambung Dude,

menghadapi anak yang

terpisah dengan orang tua

sejak lahir bahkan tidak

mengenal orang tuanya.

“Tayangan ini banyak pe-

san buat orang tua. Bagai-

mana orang tua memberi

perhatian kepada anak

satu dengan yang lain yang

tidak sama. Ini sering ti-

dak disadari orang tua,”

lanjut Dude Harlino.

Lantas bagaimana actor

senior Dude dan Ica meli-

hat acting Ciara dalam

sinetron ini? “Wah acting

Ciara sangat luar biasa.

Apalagi kalau Ciara dan

Ica ini keduanya acting

bareng dan nangis, yang

melihat pasti terbawa,”

tambah Dude. Pokoknya,

ujarnya promotif, ditonton

saja sinetronnya mulai

Senin siang besuk.

Ketika ditanya Dude

bagaimana cara Ciara bisa

nangis dengan sangat na-

tural tangisannya, bocah

kelahiran Jakarta 19 No-

vember 2011 ini spontan

menjawab singkat, konsen-

trasi saja!. Sehingga untuk

membuat Ciara menangis

sutradara memang tidak

perlu bantuan apa pun.

‘Cinta Amara’ diproduksi

SinemArt dengan sutra-

dara Findo Purwono HW

mengisahkan perjuangan

seorang gadis cilik berta-

han hidup di Jakarta.

Amara bocah tegar ber-

juang di Jakarta dengan

berjualan keliling, sebelum

sekolah. Diperankan Ciara

Nadine Brosnan, perjuang-

an Amara bisa menjadi cer-

min mendidik anak untuk

selalu bersyukur.    (Fsy)-f

POLSEK SEDAYU BAGIKAN BERAS

Sumbangan dari Kemensos RI
BANTUL (KR) - Polsek

Sedayu Polres Bantul Pol-

da DIY, Sabtu (7/8) bertem-

pat di Balai Desa Argosari,

Sedayu melakukan pemba-

gian beras kepada warga

yang terdampak pandemi

Covid-19. Pembagian beras

untuk meringankan kebu-

tuhan masyarakat dipim-

pin Kanit Lantas AKP

Sarijan, dengan menerap-

kan protokol kesehatan

(prokes) secara ketat. Pada

saat mengambil bantuan

beras, baik penerima mau-

pun petugas diwajibkan

menggunakan masker.

Kapolsek Sedayu Kom-

pol Ardi Hartana SH MH

MM, Sabtu (7/8) menjelas-

kan pembagian beras ma-

sih terkait dengan program

Kemensos melalui PT Pos

Indonesia. Tujuannya, un-

tuk membantu masyara-

kat agar terkurangi beban

kehidupan sehari-hari lan-

taran pandemi Covid-19,

terlebih pada saat diterap-

kannya Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Darurat,

yang diperpanjang hingga

9 Agustus 2021. “Meskipun

jumlahnya tidak bisa dika-

takan banyak, diharapkan

bantuan tersebut bisa me-

ringankan masyarakat,”

ujar Ardi Hartana.

Ardi Hartana menyam-

paikan, dalam waktu ber-

samaan bertempat di Balai

Desa Argomulyo dilakukan

pembagian beras dari Ke-

mensos melalui PT Pos In-

donesia. Beras yang dibagi-

kan kepada masyarakat

sebanyak 1.051 sak. Pelak-

sanaan pembagian beras

dipimpin Ipda Basuki, de-

ngan melakukan penga-

manan dan memberikan

rasa nyaman kepada ma-

syarakat yang antre untuk

mendapatkan beras. Petu-

gas mengupayakan agar

antrean tidak menyebab-

kan kerumunan/bergerom-

bol untuk memutus penye-

baran Covid-19.

Pembagian beras juga di-

lakukan di Aula Desa Argo-

rejo, Sedayu dipimpin

Kanit Reskrim AKP Muji

Suharjo SH, Khusus untuk

Kelurahah Argorejo, jum-

lah penerima sebanyak

1.073 KK yang terdiri 301

BST dan 772 PKH. “Ma-

sing-masing KK menerima

bantuan beras 10 kg,” jelas

Ardi Hartana. Pada

umumnya penerima ban-

tuan beras bisa berlaku

tertib dan menaati imbau-

an untuk tidak bergerom-

bol dan menggunakan

masker. Hal itu tida lepas

dari kesadaran masyara-

kat untuk mengendalikan

atau mencegah pe-

nyebaran virus Korona.

Sementara itu, bertem-

pat di Gedung Serbaguna

Kompleks Kelurahan Argo-

dadi, Sedayu dilangsung-

kan pembagian beras PP-

KM 2021. Kegiatan dipim-

pin Kanit Sabhara AKP

Wahono, menyalurkan be-

ras dari Kemensos masing-

masing 10 kg. Di Kelurah-

an Argodadi penerima BST

terdiri 300 KK dan PKH

1.181 KK. Seluruh rangka-

ian kegiatan berlangsung

lancar, tertib, dan aman. 

(Hrd)-f

PANDI mengajukan

usulan standar baik me-

lalui BSN maupun secara

resmi ke Badan Stan-

dardisasi dan Kebijakan

Jasa Industri, Kementeri-

an Perindustrian sebagai

sekretariat Komite Teknis

35-02 Komunikasi Digi-

tal. 

“Pengusulan tersebut

direspons dengan baik

oleh sekretariat Komite

Teknis 35-02 dengan

mengajukan usulan men-

desak untuk 2 perumusan

standar tersebut,” kata 

Direktur Pengembang-

an Standar Mekanika,

Energi, Elektroteknika,

Transportasi dan Tekno-

logi Informasi BSN, Y.

Kristianto Widiwardono

di Yogyakarta, Sabtu (7/8).

Kristianto mengatakan,

pengusulan standar itu di-

lakukan sebagai upaya

melestarikan aksara-ak-

sara Nusantara. 

Adanya standar terse-

but ditujukan agar setiap

karakter aksara dapat di-

gunakan pada perangkat

TIK di platform, pe-

rangkat, maupun aplikasi

yang ada. Sehingga bagi

penyedia perangkat lu-

nak tersedia acuan dalam

menampilkan karakter

aksara tersebut secara

utuh, dan bagi masyara-

kat lebih mudah dalam

penggunaannya.

“Dukungan standar da-

pat menjadi acuan untuk

representasi bahasa dan

simbol di sistem operasi

utama, mesin pencari,

browser, laptop, dan pon-

sel pintar serta Internet

dan World Wide Web,”

ungkapnya. 

Ditambahkannya, saat

ini beredar luas di ranah

digital, representasi digi-

tal aksara daerah, misal

Jawa dengan berbagai

macam variasi. 

Dengan banyaknya

variasi yang muncul ma-

ka perlu sebuah standar

sebagai acuan baku bagi

pemangku kepentingan.

Hal tersebut penting un-

tuk mengembangkan pe-

rangkat keras atau lunak

yang dapat merepresen-

tasikan tulisan karakter

aksara daerah secara

tepat. 

Menurut Kristianto,

Standar Fon Aksara dae-

rah, menetapkan ketentu-

an mengenai cakupan

karakter aksara. Pasang-

an, sandhangan dan sys-

tem opentype yang digu-

nakan untuk membentuk

pasangan aksara. 

Sementara, standar

Tata Letak Papan Tombol

Aksara daerah  mengatur

pembagian layer dan

tampilan tata letak ak-

sara agar terjadi keser-

agaman sehingga membe-

rikan kemudahan bagi

pengguna.  (Ria)-f

PLN Responsif Layani 
RS Lapangan Covid-19 Bantul

SEKOLAH WIRAUSAHAAISYIYAH

Pandemi Mengajarkan untuk Kreatif

BSN Dorong Percepatan Perumusan SNI Aksara

YOGYA (KR) - Berwi-

rausaha haruslah meng-

ikuti zamannya. Dalam si-

tuasi apapun, berwirausa-

ha atau jadi saudagar ti-

dak boleh menyerah. “Saya

punya usaha di Jalan Ma-

lioboro sejak diberlakukan

PPKM Darurat hingga

Level.4, sudah 1 bulan le-

bih usaha tutup. Maka cari

jalan lain dengan jualan

secara online. Pandemi ini

mengajarkan untuk tetap

kreatif,” kata  Hj Dyah

Suminar SE selaku Ketua

Pimpinan Pusat Aisyiyah

(PPA) Majelis Ekonomi

Kewirausahaan (MEK)

dalam Sekolah Wirausaha

Aisyiyah (SWA) Online Pe-

ngelola Kedai Bina  Usaha

Ekonomi Keluarga Aisyi-

yah (BUEKA) DIY, Sabtu

(7/8). Kegiatan secara da-

ring dan luring tersebut

diberi pengantar Dr Sa-

lamatun Asakdiyah MSi

(Dekan Fakultas Ekonomi

dan Bisnis/FEB UAD) dan

dibuka Hj Siti Zulaihah se-

laku Pimpinan Wilayah

Aisyiyah (PWA) DIY. Ke-

giatan dipandu moderator

Erna Herawati. Dalam ke-

sempatan itu ditampilkan

selayang pandang Kedai

BUEKA Pimpinan Daerah

Aisyiyah Bantul. Work-

shop SWA berlangsung

hingga 4 September men-

datang.

Menurut Hj Dyah Su-

minar, berwirausaha atau

bersudagar memang harus

jeli dan mampu meman-

faatkan dan menciptakan

peluang. “Mengikuti tren

dan menggunakan tekno-

logi. Itu saja. Kalau ilmu

bakulan, dodolan secara

khusus tidak ada,” kata

Finance Director Margaria

Group.                        (Jay)-f

KR-Jayadi Kastari

Dr Salamatun Asakdiyah MSi dan Hj Dyah

Suminar SE dalam tangkapan layar. 

KR-Fadmi Sustiwi

Pasangan Dude Harlina - Alyssa Soebandono

mengapit Ciara Brosnan.  

KR-Istimewa

Peletakan batu pertama pembangunan Masjid Al

Amien Perum Soka Asri Permai Kadisobo.

KR-Haryadi

Pembagian beras di Balai Desa Argorejo, Sedayu. 

LINGKAR YOGYA

YOGYA (KR) - Badan Standardisasi Na-
sional (BSN) mendorong percepatan perumu-
san Standar Nasional Indonesia (SNI) Aksa-
ra. Hal itu menyusul pengajuan program
Nasional Perumusan Standar (PNPS) de-
ngan judul ‘Tata Letak Papan Tombol Aksara
Jawa dan Fon Aksara Jawa’ oleh  Pengelola
Nama Domain Internet Indonesia (PANDI). 


